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MOTTO 

Semua pengetahuan pada dasarnya bersumber dari pengamatan alam. Melalui 

keaktifan jiwa dan raga, anak mampu mengolah hasil pengamatannya menjadi 

suatu pengetahuan 

(Johann Heinrich Pestalozzi) 
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ABSTRAK 

 

Iza, Zaenatul Lu’lua. 2026. “Pemanfaatan Media Sensorial Tray Bahan Alam untuk 

Melatih Motorik Halus Anak di TK Muslimat NU Salafiyah Sidorejo Pemalang”. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. FTIK UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Hj Nur Khasanah, M.Ag. 

Kata Kunci: Sensorial Tray, bahan alam, motorik halus. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya stimulasi keterampilan 

motorik halus pada anak usia dini sebagai dasar dalam menunjang kemampuan 

menulis, menggunting, memegang benda, serta aktivitas kemandirian lainnya. 

Dalam pendidikan anak usia dini, diperlukan media pembelajaran yang menarik, 

aman, dan sesuai dengan karakteristik anak. Salah satu media yang dapat digunakan 

yaitu Sensorial Tray berbahan alam yang mampu memberikan pengalaman belajar 

secara langsung dan menyenangkan bagi anak. Media Sensorial Tray bahan alam 

di TK Muslimat NU Salafiyah Sidorejo Pemalang dipilih karena dapat melatih 

koordinasi mata dan tangan, kontrol gerakan jari, serta ketelitian anak melalui 

kegiatan mengambil, memindahkan, menuang, menyusun, dan meraba bahan alam. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pemanfaatan media 

Sensorial Tray berbahan alam di TK Muslimat NU Salafiyah Sidorejo Pemalang 

serta bagaimana hasil perkembangan keterampilan motorik halus anak setelah 

penerapan media tersebut. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan pemanfaatan media Sensorial Tray berbahan alam dan 

menganalisis perkembangan keterampilan motorik halus anak setelah 

penerapannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

media Sensorial Tray berbahan alam dapat digunakan secara efektif sebagai sarana 

pembelajaran untuk melatih keterampilan motorik halus anak usia dini. 

Perkembangan yang terlihat meliputi kemampuan mencubit benda kecil, koordinasi 

mata dan tangan saat memindahkan dan menuang bahan, kontrol gerakan jari, 

ketepatan dalam kegiatan, serta kemampuan menyusun bahan alam dengan baik. 

Penerapan media ini didukung oleh antusiasme anak, biaya yang relatif terjangkau, 

serta kemudahan memperoleh bahan alam di lingkungan sekitar sehingga 

pembelajaran menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan bermakna. 
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1  

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Anak usia dini yang memiliki perkembangan dan pertumbuhan yang baik 

sehingga memunculkan berbagai tingkah keunikannya pada dirinya. Anak usia 

dini adalah anak-anak yang berumur sejak lahir sampai usia 6 tahun, mereka 

membutuhkan bimbingan untuk membantu proses perkembangan dan 

pertumbuhannya secara mental dan fisik mereka, sehingga mereka siap menerima 

Pendidikan lebih lanjut. Perkembangan motorik sangat penting bagi anak usia dini 

agar mereka siap untuk melanjutkan Pendidikan yang lebih tinggi, Seperti belajar 

menulis dan berlatih keseimbangan badan, dan lain-lain. Anak usia dini memiliki 

banyak tantangan dalam perkembangan dan pertumbuhan, sehingga sangat 

penting bagi mereka untuk bisa dilatih supaya pertumbuhannya tidak terlambat, 

karena masa usia dini adalah masa dimana kepesatan dalam perkembangan anak 

sangat tinggi. 

Gerakan motorik halus mencakup bagian-bagian yang tertentu dari tubuh 

yang bekerja dengan otot-otot yang sangat kecil dan membutuhkan koordinasi 

yang cermat, seperti meremas, menulis, menggunting, menyusun balok, dan 

sebagainya. Anak pada usia 5-6 tahun, pada koordinasi gerakan tangan yang 

menggunakan motorik halus anak yang bertumbuh dengan cepat. Mereka bisa 

membuat garis vertikal, horizontal, lengkung kanan dan kiri, mengecap bentuk, 

mengontrol gerakan tangan yang menggunakan otot halus, dan koordinasi tangan 

dan mata untuk melakukan sesuatu gerakan yang cukup rumit, melakukan 
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gerakan-gerakan yang manipulatif yang menghasilkan sesuatu bentuk dengan 

berbagai media, dengan mengkoordinasikan diri dan karya seni yang 

menggunakan bermacam-macam media. 

Adapun faktor yang bisa mempengaruhi pertumbuhan motorik halus anak 

usia dini yang tidak hanya mempunyai masalah kondisi fisik yang baik, tetapi juga 

harus mempunyai keahlian dan potensi yang diperlukan untuk mendorong 

pertumbuhan motorik halus dengan melalui berbagai permainan. 

Kondisi psikolog anak juga sangat penting, ketika anak mempunyai 

lingkungan yang mendukung kesempatan untuk berekspresi dan sarana dan 

prasarana yang mendukung pertumbuhan motorik halus anak usia dini. 

Perkembangan motorik sendiri berjalan dengan pertumbuhan sistem saraf, hal ini 

karena pusat syaraf yang berada di otak ataupun yang berada di tulang belakang 

yang bertumbuh sejak lahir. Pertumbuhan motorik anak bisa dilihat dari 

berubahnya gerakan yang dilakukan anak usia dini (Evivani & Oktaria, 2020: 25-

29). 

Anak usia dini juga mempunyai karakter sendiri yang khas dan umur anak 

yang tidak sama dengan orang dewasa dan akan tumbuh menjadi anak yang 

dewasa seutuhnya. Secara singkatnya anak usia dini ialah anak yang mempunyai 

pola pertumbuhan yang memiliki sifat umum yang sama dan pasti akan terjadi 

oleh setiap anak-anak. Tetapi ritme perkembangan anak usia dini sangat berbeda 

antara satu sama lain. Hal ini tentunya dikarenakan pada dasar sifat anak yang bisa 

dikatakan bahwa anak-anak ialah bukan manusia dewasa dalam bentuk kecil. 

Anak- anak merupakan individu yang sangat unik, anak usia dini mempunyai pola 



3 
 

 

 

perkembangan dan pertumbuhan dalam aspek fisik, kognitif, sosial emosional, 

kreativitas, bahasa dan komunikasi yang terkhusus sesuai dengan beberapa 

tahapan yang masih dilewati oleh anak usia dini. 

Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan untuk anak 

usia dini sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melewati pemberian 

rangsangan Pendidikan untuk membantu perkembangan dan pertumbuhan 

jasmani dan rohani supaya anak-anak mempunyai kesiapan untuk memasuki 

Pendidikan yang lebih lanjut. Taman kanak-kanak merupakan sesuatu bentuk 

satuan Pendidikan anak usia dini pada jalur Pendidikan formal yang 

menyelenggarakan sebuah program Pendidikan untuk anak yang berusia 4 tahun 

sampai 6 tahun yang tujuannya adalah untuk membantu anak-anak untuk 

mengembangkan macam-macam potensi anak baik fisik maupun mental yang 

meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional, fisik motorik kasar, 

motorik halus, kesehatan fisik, pengetahuan umum, kognitif dan sains, bahasa, 

konsep bilangan, konsep bentuk warna, ukuran dan pola, lambang bilangan dan 

huruf, mengungkapkan Bahasa dan keaksaraan, untuk mempersiapkan anak untuk 

memasuki dunia Pendidikan dasar. 

Perkembangan motorik halus anak Taman kanak-kanak difokuskan 

kepada koordinasi gerakan motorik halus. Hal ini berkaitan dengan kegiatan 

menaruh atau memegang suatu objek dengan menggunakan jari tangan. Anak 

pada usia 5 atau 6 tahun mengkoordinasikan gerakan visual motorik, seperti 

koordinasi gerakan mata dengan tangan, lengan dan tubuh secara bersamaan dan 

bisa dilihat saat anak menulis ataupun menggambar. Menurut teori Piaget, anak 



4 
 

 

 

usia dini belajar melalui pengalaman dari sensorimotor mereka, khususnya pada 

fase sensorimotor. Untuk membangun skema kognitif anak pada tahap ini, 

eksplorasi sensorial seperti merasakan mencium, menyentuh, dan merasakan 

sangatlah penting. Anak-anak akan memperoleh pemahaman yang lebih baik 

melalui interaksi dengan dunia sekitar mereka dengan menggunakan media 

sensorial tray bahan alam. Keterampilan motorik sangatlah penting untuk 

perkembangan anak usia dini, sehingga diperlukan rencana yang komprehensif 

untuk mengembangkan keterampilan ini sejak usia dini. 

Penggunaan media sensorial tray bahan alam baik untuk meningkatkan 

keterampilan motorik anak secara efektif dan meningkatkan koordinasi mata dan 

tangan, keseimbangan tubuh serta ketangkasan dalam bergerak, hal ini merupakan 

salah satu metode yang berhasil. Media sensorial tray bahan alam adalah bentuk 

kegiatan yang disusun guna mengaktifkan indra penglihatan, penciuman, peraba, 

pendengaran, pengecapan. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk merangsang 

sistem sensorial anak dan menumbuhkan keahlian observasi, tetapi juga 

memperkokoh koneksi saraf otak anak usia dini. Salah satu manfaat utama dari 

media sensorial tray bahan alam adalah mengembangkan keterampilan motorik 

halus. Otot-otot kecil jari dan tangan anak diperkuat dengan melalui aktivitas 

dengan cara menggerakkan, memegang, mencampur dan membentuk materi 

sensorial yang berperan sangat aktif untuk memperkuat otot-otot kecil dan jari. 

Otot-otot sangat penting untuk kegiatan sehari-hari anak seperti anak 

melaksanakan kegiatan belajar menulis, menggambar, dan juga membantu 

perkembangan kognitif yang lebih luas lagi. Ketika anak-anak dikasih kesempatan 
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untuk berinteraksi dengan berbagai bahan sensorial tray, mereka lebih percaya 

diri dan lebih siap untuk menyelesaikan tugas motoriknya. Perkembangan 

sensorik anak dapat ditingkatkan dengan bermain dengan bahan alami dan buatan 

seperti beras, daun kering, pasir halus, rainbow spaghetti, cloud dough dan 

mengecap daun. Hal ini juga meningkatkan kreativitas dan kemampuan 

menyelesaikan masalah dan kreativitas. Metode bermain kreatif dengan bahan 

seperti mengecap daun dengan menggunakan alat bantu sederhana untuk 

meningkatkan koordinasi tangan, mata dan ketepatan gerakan. Pengalaman 

kegiatan bermain sensorial tray sangat berkualitas dan penting untuk membantu 

pertumbuhan anak-anak supaya menjadi anak yang sehat, kreatif, dan kompetitif 

di masa depan (Harahap, 2023: 427-428). 

Sensory tray merupakan salah satu bentuk kegiatan sensorial yang banyak 

diterapkan di PAUD. Media ini berupa sebuah wadah yang diisi dengan berbagai 

bahan alam atau benda manipulatif yang memberikan kesempatan bagi anak untuk 

mengeksplorasi berbagai sensasi secara bebas, seperti menuang, mencampur, 

memilah, menyentuh maupun membentuk. Melalui kegiatan tersebut, anak 

mendapatkan pengalaman langsung mengenai beragam tekstur, aroma, warna, dan 

suhu yang sangat bermanfaat untuk menstimulasi perkembangan sensorial sejak 

dini. Proses pembelajaran yang sesuai dengan usia perkembangan (Irawati, 2023: 

145). Media pembelajaran merupakan sarana yang membantu berlangsungnya 

proses belajar mengajar serta berfungsi memperjelas pesan yang ingin 

disampaikan, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan lebih efektif. 

Karena  itu,  pendidik  perlu  memiliki  kreativitas  dalam  memilih  dan 
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mengembangkan media yang mampu mendukung berbagai aspek perkembangan 

anak. 

Salah satu media yang dapat dimanfaatkan adalah bahan-bahan alami yang 

terdapat di lingkungan sekitar anak. Bahan alam dapat digunakan sebagai media 

dalam kegiatan belajar. Berbagai unsur alam seperti batu, kayu dan ranting, biji-

bijian, daun, pelepah, bambu, dan bahan alami lainnya bisa dimanfaatkan sebagai 

media pembelajaran. Jika guru menggunakannya secara tepat, media bahan alam 

dapat membantu anak mengembangkan berbagai aspek perkembangan, mulai dari 

kognitif, sosial-emosional, bahasa, motorik, moral dan nilai agama, hingga 

keterampilan hidup. Penggunaan media dari bahan alam dalam kegiatan belajar 

dapat memberikan pengalaman langsung bagi anak. Pembelajaran menjadi lebih 

konkret dan tidak hanya berfokus pada penjelasan verbal, sehingga anak lebih 

mudah memahami materi. Hal ini karena anak usia dini berada pada tahap 

operasional konkret, di mana mereka belajar paling efektif melalui benda-benda 

nyata yang dapat dilihat, disentuh, dan dieksplorasi. 

Selain itu, penggunaan media bahan alam mendorong anak untuk berpikir 

mandiri dan mampu mengolah bahan-bahan sederhana menjadi sesuatu yang baru 

dan bermakna. Oleh karena itu, dalam upaya mendukung perkembangan motorik 

halus anak usia dini, diperlukan pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada anak untuk aktif mengeksplorasi lingkungan melalui aktivitas yang 

melibatkan interaksi langsung. Salah satu media yang dapat dimanfaatkan adalah 

media sensorial tray berbahan alam. Media ini memanfaatkan berbagai bahan 

alam sehingga mampu memberikan pengalaman sensorial yang beragam, melatih 
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koordinasi jari dan tangan, serta memberikan kesempatan kepada anak untuk 

belajar melalui kegiatan meraba, menggenggam, menuang, memindahkan, dan 

menyusun berbagai bahan alam (Okta, 2017:134). 

Penelitian ini berfokus pada pemanfaatan media sensorial tray berbahan 

alam sebagai upaya untuk melatih keterampilan motorik halus anak usia dini. 

Media sensorial tray dipilih karena anak dapat berinteraksi secara langsung 

dengan berbagai bahan alam melalui kegiatan yang melibatkan Gerakan tangan 

dan jari, seperti menggenggam, menuang, meremas, dan menyusun benda-benda 

yang sudah tersediakan. Pemanfaatan bahan alam dalam media sensorial tray 

didasari oleh perbedaan tekstur, bentuk, dan ukuran yang dimiliki setiap bahan, 

sehingga dapat memberikan rangsangan sensorial yang beragam kepada anak. 

Melalui kegiatan tersebut, anak dapat melatih kekuatan serta kelenturan jari tangan 

sekaligus meningkatkan koordinasi antara mata dan tangan. Selain itu, 

penggunaan media sensorial tray berbahan alam juga memberikan kesempatan 

kepada anak untuk berkreasi sesuai dengan ide dan imajinasinya, sehingga proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara aktif, menyenangkan, dan bermakna. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas B yaitu dengan ibu 

Inayah, seorang pengajar TK Muslimat NU Salafiyah Sidorejo Pemalang, didapat 

informasi bahwa perkembangan motorik halus anak di kelas B masih bervariasi 

dan belum seluruhnya berkembang secara optimal. Beberapa anak usia 5-6 tahun 

masih mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan yang melibatkan 

koordinasi jari dan tangan, seperti memegang alat tulis dengan benar, menuang 

benda ke dalam wadah, serta melakukan aktivitas yang membutuhkan ketelitian 
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dan koordinasi mata dan tangan. Anak masih memerlukan stimulasi yang 

berkelanjutan melalui kegiatan pembelajaran yang melibatkan gerakan jari dan 

tangan secara terarah. Oleh karena itu, diperlukan penggunaan media 

pembelajaran yang sesuai dan menarik agar dapat membantu melatih keterampilan 

motorik halus anak usia dini. Sebagai upaya untuk melatih keterampilan motorik 

halus anak, guru telah menyiapkan media sensorial tray berbahan alam dengan 

memperhatikan aspek kenyamanan dan keamanan bagi anak. Bahan yang 

digunakan dipilih dengan hati-hati agar aman digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Penggunaan media sensorial tray berbahan alam sangat bermanfaat 

sebagai alat untuk melatih kemampuan motorik halus anak, Melalui berbagai 

aktivitas sensorial dan manipulatif yang dilakukan, anak-anak dilatih untuk 

menggerakkan jari dan tangan mereka secara terarah, sehingga mendukung 

perkembangan motorik halus anak selama proses pembelajaran (Inayah, 2026). 

Motorik halus merupakan salah satu aspek perkembangan yang perlu 

distimulasi secara optimal, terutama pada anak usia 5–6 tahun. Pada usia tersebut, 

anak sedang mempersiapkan diri untuk memasuki jenjang Sekolah Dasar sehingga 

diharapkan telah memiliki kemampuan motorik halus yang baik, seperti 

memegang pensil dengan benar, menulis, menggunting, serta melakukan berbagai 

aktivitas yang memerlukan koordinasi mata dan tangan. 

Sebagai salah satu upaya menstimulasi motorik halus anak, guru 

memanfaatkan media sensorial tray berbahan alam yang disusun menggunakan 

berbagai bahan alam di lingkungan sekitar. Media tersebut dimanfaatkan dalam 

kegiatan bermain yang melibatkan aktivitas meraba, menggenggam, mencubit, 
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memindahkan, menyusun, dan mencari benda di dalam tray. Melalui kegiatan 

tersebut, anak memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan sekaligus 

melatih koordinasi mata dan tangan serta keterampilan jari. Selain memanfaatkan 

bahan alam yang mudah diperoleh dan ekonomis, media ini juga mampu menarik 

perhatian anak sehingga mereka lebih antusias mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Ketertarikan peneliti memilih penelitian ini berawal dari hasil pengamatan 

selama kegiatan pembelajaran. Peneliti melihat bahwa guru memanfaatkan media 

sensorial tray berbahan alam sebagai alternatif pembelajaran untuk menstimulasi 

motorik halus. Berdasarkan hasil pengamatan awal peneliti, anak tampak antusias 

ketika mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan media sensorial tray 

berbahan alam. Mengingat pentingnya perkembangan motorik halus pada anak 

usia 5-6 tahun sebagai bekal memasuki jenjang Sekolah Dasar, sementara 

kemampuan motorik halus anak masih bervariasi, serta adanya pemanfaatan 

media sensorial tray berbahan alam dalam pembelajaran yang menarik perhatian 

anak, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih mendalam mengenai pemanfaatan 

media sensorial tray bahan alam untuk melatih motorik halus anak. Oleh karena 

itu, penelitian ini berjudul "Pemanfaatan Media Sensorial Tray Bahan Alam untuk 

Melatih Motorik Halus Anak di TK Muslimat NU Salafiyah Sidorejo Pemalang.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

1. Perkembangan motorik halus anak usia dini belum berkembang secara 

optimal 

2. Media pembelajaran untuk kegiatan motorik halus masih terbatas 

 

3. Media bahan alam belum digunakan secara terstruktur dalam kegiatan 
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pembelajaran motorik halus. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 

1. Penelitian ini dibatasi pada pemanfaatan media sensorial tray berbahan alam 

untuk melatih keterampilan motorik halus anak usia dini di TK Muslimat NU 

Salafiyah Sidorejo Pemalang. 

2. Aspek motorik halus yang dikaji dibatasi pada kegiatan yang dilakukan guru 

melalui media sensorial tray, meliputi kemampuan menggenggam, menuang, 

meraba, dan memindahkan benda, serta koordinasi antara mata dan tangan 

anak. 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemanfaatan media sensorial tray berbahan alam untuk melatih 

keterampilan motorik halus anak di TK Muslimat NU Salafiyah Sidorejo 

Pemalang? 

2. Bagaimana hasil perkembangan keterampilan motorik halus anak setelah 

diterapkannya media sensorial tray berbahan alam? 

1.5 Tujuan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

 

1. Untuk mendeskripsikan pemanfaatan media sensorial tray berbahan 

alam dalam melatih keterampilan motorik halus anak di TK Muslimat 

NU Salafiyah Sidorejo Pemalang. 

2. Untuk menganalisis hasil perkembangan keterampilan motorik halus 
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anak setelah diterapkannya media sensorial tray berbahan alam di TK 

Muslimat NU Salafiyah Sidorejo Pemalang. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

1. SecaraTeoritis 

 

a) Berharap dari hasil penelitian ini dapat menginspirasi guru PAUD atau TK 

dalam mengembangkan ide-ide pembelajaran yang kreatif dan bermakna 

dengan memanfaatkan bahan alam sebagai media pendukung stimulasi 

perkembangan anak. 

b) Berharap dari hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pendidikan anak usia dini, khususnya terkait 

penggunaan media sensorial tray berbahan alam dalam melatih motorik 

halus anak. 

2. Secara Praktis 

 

a) Bagi guru: Diharapkan dari penelitian ini guru dapat memperoleh metode 

pembelajaran yang lebih tepat dan menarik untuk digunakan dalam proses 

belajar, sehingga anak lebih tertarik, fokus, dan mudah memahami 

kegiatan yang diberikan. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi 

guru dalam pemanfaatan media sensorial tray berbahan alam sebagai 

alternatif stimulasi motorik halus yang sederhana namun bermakna. 

b) Bagi anak: Diharapkan agar anak mendapatkan pengalaman belajar yang 

lebih menyenangkan dan bermakna melalui penggunaan media sensorial 

tray berbahan alam. Dengan kegiatan yang melibatkan eksplorasi 

langsung, anak dapat lebih mudah mengembangkan keterampilan motorik 
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halusnya, melatih konsentrasi, serta meningkatkan rasa ingin tahu dan 

kreativitas dalam proses belajar. 

c) Bagi orang tua: Diharapkan orang tua dapat ikut serta memberikan 

stimulasi yang sesuai bagi anak di rumah, terutama melalui kegiatan 

sederhana menggunakan bahan alam. Orang tua dapat mendukung 

perkembangan motorik halus anak secara berkelanjutan dan memperkuat 

hubungan belajar antara rumah dan sekolah. 



 

 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK Muslimat NU 

Salafiyah Sidorejo Pemalang mengenai pemanfaatan media sensorial tray 

berbahan alam untuk melatih motorik halus anak usia dini, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan media sensorial tray bahan alam untuk melatih motorik halus 

anak di TK Muslimat NU Salafiyah Sidorejo Pemalang dilaksanakan 

melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan dilakukan 

dengan memanfaatkan berbagai bahan alam yang memungkinkan anak 

belajar melalui pengalaman langsung. Penggunaan media ini membantu 

melatih motorik halus anak, meningkatkan antusiasme dan fokus belajar, 

serta membuat anak lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sensorial tray 

berbahan alam dapat memberikan stimulasi terhadap perkembangan 

keterampilan motorik halus anak di TK Muslimat NU Salafiyah Sidorejo 

Pemalang. Hal ini didukung oleh data pada Tabel 4.1 yang menunjukkan 

bahwa dari 15 anak, terdapat 1 anak berada pada kategori Belum 

Berkembang (BB), 3 anak pada kategori Mulai Berkembang (MB), 8 anak 

pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 3 anak pada kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB). 
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Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar anak berada pada 

kategori BSH, sehingga dapat disimpulkan bahwa media sensorial 

tray berbahan alam berperan dalam menstimulasi perkembangan 

motorik halus anak meskipun tingkat pencapaiannya masih bervariasi. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

pihak-pihak terkait, di antaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

 

Guru diharapkan dapat terus mengembangkan kegiatan 

pembelajaran menggunakan bahan alam, terutama melalui media sensorial 

tray untuk membantu melatih motorik halus anak. Guru juga perlu 

memperhatikan pengelolaan kelas selama kegiatan berlangsung agar anak 

dapat bermain dan belajar dengan lebih tertib, misalnya dengan 

menyediakan media yang cukup dan memberikan arahan sebelum kegiatan 

dimulai. Selain itu, guru juga diharapkan terus melakukan penilaian 

perkembangan anak secara berkala melalui observasi, checklist, catatan 

anekdot, maupun portofolio agar perkembangan setiap anak dapat dipantau 

dengan baik. 

2. Bagi Kepala Sekolah 

 

Kepala sekolah diharapkan dapat mendukung kegiatan pembelajaran 

menggunakan media berbahan alam dengan menyediakan sarana dan bahan 

yang dibutuhkan dalam kegiatan sensorial tray. Selain itu, 
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kepala sekolah juga diharapkan dapat memberikan dukungan kepada guru 

melalui pelatihan atau kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan 

media pembelajaran agar kegiatan belajar anak menjadi lebih menarik dan 

bervariasi. 

3. Bagi Orang Tua 

 

Orang tua diharapkan dapat ikut memberikan stimulasi motorik 

halus kepada anak di rumah melalui kegiatan sederhana menggunakan 

bahan-bahan yang ada di sekitar lingkungan. Dukungan dan keterlibatan 

orang tua dapat membantu perkembangan motorik halus anak menjadi lebih 

optimal. Selain itu, komunikasi antara orang tua dan guru juga perlu dijaga 

agar perkembangan anak dapat diketahui bersama, baik di sekolah maupun 

di rumah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang media 

sensorial tray berbahan alam, diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

dengan cakupan yang lebih luas dan menggunakan metode penelitian yang 

berbeda agar hasil penelitian menjadi lebih lengkap. Selain itu, peneliti 

selanjutnya juga dapat meneliti penggunaan bahan alam lainnya serta 

mengkaji pengaruh media sensorial tray terhadap aspek perkembangan 

anak yang lain, seperti kognitif, bahasa, dan sosial emosional. 
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